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masyarakat sebagai obat tradisional seperti sakit gigi, sariawan, anti
kandidiasis vagina dan mulut. Tanaman yang memiliki khasiat obat
merupakan tanaman yang secara alami menghasilkan bahan aktif
terapeutik sehingga potensial dimanfaatkan sebagai sumber bahan aktif
pada pembuatan pasta gigi herbal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui senyawa aktif dalam daun jarak pagar dan daun sirih serta
menguji aktivitas antioksidan yang diformulasi dalam bentuk pasta gigi
herbal. Berdasarkan hasil penelitian daun jarak pagar mengandung
senyawa flavonoid, saponin, tannin dan steroid sedangkan daun sirih
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan steroid. uji
aktivitas antioksidan ketiga formulasi menujukkan aktivitas lemah
masing-masing % Inhibisi F1 (8%), F2 (10%) dan F3 (8%).
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PENDAHULUAN

Kelimpahan bahan alam di Indonesia menjadi salah satu primadona oleh
masyarakat yang memanfaatkan bahan alam sebagai obat tradisional. Pemanfaatan
bahan alam secara tradisional telah banyak dilakukan masyarakat. Masyarakat
Indonesia menggunakan berbagai ramuan herbal dari berbagai tanaman yang
digunakan untuk pengobatan berbagai macam penyakit, salah satu contoh adalah
penggunaan daun sirih yang dipakai sebagai anti kandidiasis pada vagina, pada
rongga mulut, dan konjungtivitis (Lubis et al., 2020). Selain itu, daun jarak pagar.
yang biasanya digunakan sebagai obat sakit gigi dan sariawan baik daun dan
getahnya,

Pada dasarnya tanaman yang memiliki khasiat obat merupakan tanaman
yang secara alami menghasilkan bahan aktif terapeutik atau pencegahan. Salah satu
senyawa yang dapat dijadikan sebagai terapeutik atau pencegahan adalah senyawa
yang memiliki aktivitas antioksidan seperti flavonoid. Senyawa yang memiliki
aktivitas antioksidan dapat menangkap radaikal bebas, penyebab penyakit
degeneratif (Ali et al, 2020).

Penelitian Krisdiyanto & Sa’ad, (2023) mengemukakan bahwa dalam daun
jarak pagar terdapat senyawa aktif berupa flavonoid dengan konsetrasi total
1,649706 mgQE/g, dengan persentase KV sebesar 0,021909%. Selain itu, infusa
jarak pagar memiliki aktivitas antioksidan dengan klasifikasi kuat dimana nilai
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inhibitory concentration 50% (IC50) sebesar 58,90+2,34 ppm (Rahman et al,
2023). Sedangkan daun sirih menurut (Suarantika et al., 2023) memiliki berbagai
aktivitas farmakologi diantaranya antialergi, analgesik, antibakteri, antiproliferatif
dan antioksidan dan mengandung berbagai senyawa kimia seperti chavibetol,
chavibetol acetate, karvakrol, caryophyllene, allylpyrocatechol diacetate,
campene, chavibetol methyl ether. Dengan ini, menunjukkan potensi daun jarak
pagar dan sirih dimanfaatkan sebagai sumber bahan aktif dalam pengembangan
produk herbal seperti pasta gigi.

Jarak pagar dan sirih sangat mudah tumbuh dan biasanya ditanam
dipekarangan rumah. Masyarakat pedesaan biasanya memanfaatkannya sebagai
obat sakit gigi. Pengembangan bahan alam sebagai bahan aktif pembuatan pasta
gigi telah banyak dikembangkan dengan memanfaatkan bahan herbal yang ada di
pekarangan rumah sendiri. Inovasi dari pengembangan daun jarak pagar dan daun
sirih sebagai obat tradisional yaitu dengan membuat pasta gigi herbal. Pasta gigi
bahan herbal dapat mengurangi penumpukan plak pada gigi. Keunggulan yang
didapatkkan dari pasta gigi herbal adalah harganya yang murah, mudah dibuat, dan
aman. Selain itu, kandungan senyawa aktif didalamnya memiliki aktivitas
antioksidan. Sehingga diperlu uji lebih lanjut aktivitas antioksidan daun jarak pagar
dan sirih yang diformulasikan pasta gigi herbal.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat evaporator merk Hoidolp
vap value, Uv-Vis merk shimadzu, oven Gemmy YCO-NO1, neraca analitik
Osuka, magnet stirrer merk HJ-3, Spektrofotometri UV-Vis, hot plate merk
Maspion, blender miyako, pipet tetes, plat tetes, alat-alat gelas merk pyrex dan
iwaki, tabung reaksi, lumpang dan alu, batang pengaduk dan spatula.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun jarak pagar, daun sirih,
etanol 96% (C2Hs0O) 96%, NaCMC (Natrium karboksimetil selulosa), kalsium
karbonat (CaCO3), natrium benzoat (NaC7H507), sodium lauril sulfat, mentol
(C10H200), saccharin (C7H5NO3S), sarbitol (CsH140), Besi (111) klorida (FeCls),
asam klorida (HCI), mayer, wagner,dragendroff, liberman-burchard, larutan DPPH,
dan aquades.

Prosedur Penelitian
Pengumpulan dan Determinasi Sampel
Daun jarak pagar (Jatropha Carcus L) dan daun sirih (Piper BetleLinn)
diperoleh di Desa Nipa-Nipa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng,
Provinsi Sulawesi Selatan. Determinasi sampel dilakukan di Herbarium Bogor
(BRIN).
Preparasi dan Ekstraksi Sampel
Daun jarak pagar dan daun sirih disortasi basah, dilanjutkan proses
pencucian dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran. Kemudian
dipotong-potong kecil lalu keringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu
kamar. Daun jarak pagar dan daun sirih yang telah kering disortasi kering sebelum
dihaluskan hingga berbentuk serbuk simplisia. Simplisia daun jarak pagar dan
daun sirih masing-masing ditimbang sebanyak 300 gram lalu dimaserasi dengan
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pelarut etanol 96%, selama 3 x 24 jam pada suhu ruang. Hasil maserasi
selanjutnya disaring kemudian diuapkan menggunakan alat evaporator, hingga
diperoleh ekstrak kental daun jarak pagar dan sirih (Yuliastri, et. al, 2019).

Skrining Fitokimia (Kumalasari dan Andiarna, 2020)

Skrining fitokimia senyawa metabolit yang terkandung pada daun jarak pagar
dan daun sirih yaitu untuk senyawa saponin dilakukan melaui proses pengocokan,
senyawa alkaloid menggunakan pereaksi mayer, wagner, dan dragendorf, untuk
senyawa flavonoid menggunakan logam mg dan HCI pekat, untuk senyawa
fenolik digunakan FeCls, terpenoid dan steroid menggunakan pereaksi libermann-
burchard.

Pembuatan Formula Pasta Gigi Herbal

Ekstrak kental daun jarak pagar dan ekstrak daun sirih diformulasikan dengan
bahan-bahan pembuatan pasta gigi. Ekstrak daun jarak pagar, ekstrak daun sirih
dan mentol dicairkan menggunakan etanol 96%. Bahan Na-CMC dilarutkan
menggunakan air panas selama 15 menit sampai mengental, selanjutnya sodium
lauril sulfat dimasukkan kedalam lumpang dan alu untuk digerus kemudian
dimasukkan kedalam larutan Na-CMC, dan ditambahkan kalsium karbonat,
natrium benzoat, sakarin, sorbitol, lalu diaduk sampai homogenkan dengan
sempurna (Yuliastri, et al, 2019). Formulasi pasta gigi dibuat dengan tiga
perbandingan formulasi yaitu ekstrak daun jarak pagar dan daun sirih (0,4:0,6),
(0,5:0,5) dan (0,6:0,4) seperti pada table 1.

Tabel 1. Formulasi Pasta Gigi Herbal

Formulasi (g)
Nama Bahan Fungsi
F1 F2 F3
Ekstrak daun jarakPagar
Bahan aktif 0,49 059 0,69
Ekstrak daun sirih 0,69 059 0,449
Bahan Aktif
Na-CMC Bahan Dasar Pasta 0,19 0,1g 0,19
Gigi
Sorbitol Humektan 05mL| 05mL | 05mL
Mentol Pengaroma 059 059 0549
Natrium Benzoat Pengawet 24 24 24
Sodium lauril sulfat Surfaktan 19 19 19
Saccharin Pemanis 0,8g 0,89 0,89
Kalsium karbonat Agen abrasif 27 g 27 g 27 g
Aqguades Pelarut 5mL 5mL| 5 mL

Uji Aktivitas Antioksidan (Yusriani, et al. 2023)

Formulasi pasta gigi yang telah dibuat dilanjutkan pengujian aktivitas
antioksidan. Masing-masing formulasi pasta gigi ditimbang sebanyak 0,01 gram
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selanjutnya dilarutkan dalam 10 mL metanol sehingga diperoleh konsentrasi 1000
ppm. Larutan blako dibuat dengan memipet 2 mL larutan DPPH kemudian
dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan dengan 2 mL metanol
selanjutnya dihomogenkan. Kemudian di inkubasi selama 30 menit pada ruangan
gelap. Diukur obsorbansi panjang gelombang maksimum (515 nm).

Uji antioksidan pada 3 formulasi pasta gigi herbal menggunakan metode
DPPH. Sampel 1000 ppm dipipet sebanyal 0,1 mL kedalam tabung reaksi untuk
konsentrasi 100 ppm dan ditambahkan 1 mL reagen DPPH. Kemudian volume
larutan dicukupkan hingga 5 mL menggunakan metanol, selanjutnya
dihomogenkan dan didiamkan pada ruang gelap selama 30 menit lalu diukur
absorbansinya menggunakan spekrfotometer dengan panjang gelombang
maksimum (515 nm). Perhitungan aktivitas antioksidan dapat diukur menggunakan
persamaan sebagai berikut :

Data aktivitas antioksidan penangkal radikal bebas DPPH dapat dihitung
dengan rumus:

% Aktivitas Antioksidan =

Keterangan:
Absorbansi blangko = Absorbansi DPPH
Absorbansi sampel = Absorbansi formulasi (F1, F2, F3)

Absorbansi blanko—Absorbansi sampel

x 100%

Absorbansi blanko

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi terhadap tanaman dilakukan untuk memastikan identitas
tanaman yang akan diteliti. Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel pada
penelitian yang digunakan benar merupakan daun jarak pagar jenis Jatropha curcas
L dengan suku Euphorbiaceae, sedangkan daun sirih jenis Piper betle L dengan
suku Piperaceae.

Berat sampel daun jarak pagar basah sebanyak 6.920 gram dan sampel
daun sirih diperoleh sebanyak 5.262 gram. Sampel daun jarak pagar dan daun sirih
setelah disortasi basah dilanjutkan pengeringan dalam suhu ruang selama 2 minggu
sampel kering daun jarak pagar dan daun sirih diblender hingga diperoleh serbuk
simplisia. Hasil simplisia dari daun jarak pagar dan daun sirih yang diperoleh
masing-masing sebanyak 1.000 gram. Simplisian daun jarak pagar dan daun sirih
berwarna kecoklatan. Serbuk simplisian dimaserasi dengan pelarut etanol 96%.
Penggunaan pelarut etanol 96% dalam proses maserasi bertujuan agar dapat
mengekstrak senyawa aktif yang bersifat polar seperti senyawa flavonoid, saponin,
tanin dan alkaloid. Diperoleh ekstrak pada masing-masing daun jarak pagar
diperoleh ekstrak pekat sebanyak 218 gram dengan hasil rendemen 11,8 % dan
sedangkan ekstrak pekat daun sirih diperoleh sebanyak 219 gram dengan hasil
rendemen 15,18 %.

Rendemen yang diperoleh dari daun jarak pagar sebesar 11,8% sedangkan
rendemen daun sirih sebesar 15,18 % penelitian Rahman, et al. (2022) memperoleh
hasil rendemen sebesar 18,1% pada penelitian yang lain rendemen daun jarak pagar
sebesar 17,03 % ('Yulianto dan Sunarmi, 2018). Hasil rendemen ekstrak kental yang
paling baik dengan nilai tidak kurang dari 10% (Badriyah, 2022).

Skrining fitokimia bertujuan dalam mengidentifikasi senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada sampel, pada metode fitokimia yang
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dilakukan adalah pengujian terhadap warna yang menggunakan beberapa macam
pereaksi salah satunya yaitu FeCls, Wagner, Mayer, Dragendroff, dan Libermann-
Burchard. Pemilihan terhadap pereaksi sangat berpengaruh pada hasil uji
fitokimianya dimana pelarut polar hanya dapat larut pada senyawa yang polar
begitupun sebaliknya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pengujian
skrining fitokimia didapatkan hasil ekstrak daun jarak pagar mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, Saponin, Tanin, dan Steroid. Hasil skrining
fitokimia ekstrak daun jarak pagar dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Jarak Pagar

No. Golongan Senyawa Pereaksi Hasil
1. Flavonoid FeCls +
2. Alkaloid Wagner -

Mayer -

Dragendroff -

3. Saponin Akuades +

4. Tanin FeClz +

5 Terpenoid/Steroid Libermann- +
Burchard

Keterangan : + = (Hasil Positif)
- = (Hasil Negatif)

Hasil uji fitokimia pada penelitian ini memiliki hasil yang sama pada
penelitian Sadik dan Disi (2023) yang menunjukkan hasil ekstrak daun jarak pagar
memiliki metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin, steroid. Selain itu
penelitian Nasution et al., (2019) menujukkan ekstrak daun jarak pagar tidak
mengandung senyawa metabolit sekunder terpenoid, alkaloid pereaksi Wagner,
Mayer, dan Dragendorff, hal ini disebabkan karena pengaruh pada saat melakukan
maserasi jumlah simplisa dan pelarut tidak sebanding kurangnya pelarut dalam
perendaman simplisia mempengaruhi senyawa-senyawa yang ada pada ekstrak.
Senyawa alkaloid termasuk senyawa yang bersifat basa pada pengujian alkaloid
pada ekstrak daun jarak menggunakan pereaksi Wagner, Mayer dan Dragendroff
menujukkan hasil yang negatif dikarenakan tidak adanya endapan yang terbentuk
pada pergantian ligan. Endapan yang terbentuk karena adanya atom nitrogen yang
memiliki elektron bebas sehingga senyawa alkaloid menggantikan ion iod pada
pereaksi Mayer dan Dragendroff melalui ikatan kovalen. Hal ini menyebabkan pada
uji negatif tidak mengandung senyawa alkaloid. Selain itu, Menurut Astuti &
Respatie (2022), faktor yang membedakan kandungan metabolit sekunder pada
suatu tanaman adalah faktor internal berupa sifat genetik dan faktor eksternal
seperti cekaman abiotik atau cekaman lingkungan dan cekaman biotik seperti
mikroorganisme.

Hasil skrining fitokimia daun sirih ditunjukkan pada table 3.
Tabel 3. Hasil uji fitokimia daun siri
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Keterangan : + = (Hasil

Positif)
No. Golongan Senyawa Pereaksi Hasil

1. Flavonoid FeCls +

2. Alkaloid Wagner +
Mayer -

Dragendroff -

3. Saponin Akuades +

4. Tanin FeCls +

5. Terpenoid/Steroid Libermann- +

Burchard

- = (Hasil Negatif)

Hasil uji fitokimia penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan
penelitian dari (Marfu’ah, et al. 2021) menunjukkan ekstrak daun sirih mengandung
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Hasil
positif pada steroid dikarenakan adanya proses kondensasi H.O dan terjadinya
gabungan pada karbokation. Pelepassan hidrogen dan elektron akan terjadi ikatan
rangkap berpindah yang membuat senyawa mengalami resonasi sebagai elektrofil
dan karbokation. Adanya muncul cincin merah diakibatkan karena terjadinya
pelepasan gugus hidrogen dan elektron yang mengakibatkan senyawa mengalami
perpanjangan konjugasi (Nurjannah, et al. 2022). Pada penelitian Pulhehe, et al.
(2021) hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak daun sirih mengandungsenyawa
metabolit sekunder alkaloid dengan pereaksi Wagner. Hasil positif uji alkaloid
dengan pereaksi wagner dikarenakan adanya endapan kalium- alkaloid, iodin yang
bereaksi dengan ion | ~ pada kalium iodida yang menghasilkan | - dengan ditandai
adanya warna coklat (Marliani, et al. 2005). Pada penelitian Rasydy, et al. (2019)
menunjukkan hasil uji fitokimia ekstrak daun sirih tidak mengandung terpenoid,
alkaloid dengan pereaksi mayer dan dragendroff. Hal ini dikarenakan adanya
pengaruh pereaksi yang digunakan, suhu ruang yang terlalu tinggi dan pengambilan
sampel yang berbeda-beda tempat dapat mempengaruhi kurangnya senyawa yang
terdapat pada daun sirih (Putri & Lubis, 2020).

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH pemilihan
metode DPPH karena membutuhkan pengerjaan yang cepat, memberikan hasil
yang akurat dan tidak memerlukan sampel yang banyak. Hasil uji antioksidan dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Sampel | Ulangan | Ulangan | Ulangan 3 | Rata- % Inhibisi
1 2 rata
Blanko 0.688 0.688 0.688 0.688 0
F1 0.639 0.629 0.628 0.632 8%
F2 0.62 0.622 0.613 0.618 10%
F3 0.632 0.642 0.632 0.635 8%
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Kontrol 0.096 0.096 0.096 0.096 86%
Positif
Adapun kategori dalam menentukan kekuatan aktivitas antioksidan
dengan % Inhibisi apabila semakin kecil nilai terhadap konsentasi maka aktivitas
antioksidan semakin rendah nilai % inhibisi (Tristantini, et al. 2016) , dapat dilihat
pada tabel 5 kategori kekuatan aktivitas antioksidan.
Tabel 5. Kategori Kekuatan Aktivitas Antioksidan

Kategori Konsentrasi (%)
Kuat 50%-90%
Sedang 20-50%
Lemah 10%

Antioksidan merupakan senyawa yang terdapat pada berbagai tumbuhan
maupun tubuh manusia yang dapat menangkap radikal bebas salah satu sumber
radikal bebeas bisa berupa polusi, asap dan makanan yang tidak sehat seperti
makan cepat saji yang menyebabkan adanya radikal bebas. Antioksidan seringkali
ditemukan dialam salah satunya pada tumbuhan seperti daun jarak pagar dan daun
sirih. Adanya aktivitas antioksidan dapat diperoleh dari metode uji DPPH dengan
mendapatkan nilai % inhibisi. Metode DPPH merupakan parameter konsentrasi
dengan memberikan efek 50%, (Rahmi, 2017). Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
hasil aktivitas sediaan pasta gigi ekstrak daun jarak pagar dan daun sirih pada F
1 inhibis8% F 2 inhibisi 10% dan F 3 inhibisi 8% dalam ketiga formulasi tersebut
maka termasuk dalam kategori lemah. Pada penelitian dari Wahdaningsih (2022)
menujukkan hasil aktivitas antioksidan yang lemah tetapi masih menunjukkan
adanya aktivitas antioksidan. Pada penelitian Rahmayani, et al. (2013) menujukkan
hasil adanya aktivitas antioksidan yang lemah dikarenakan pada ekstrak yang diuji
masih perlu proses pemurnian. Pada penelitian Fauziah, et al. (2021) mengatakan
faktor yang menyebabkan antioksidan memiliki kategori lemah dikarenakan pada
ekstrak adanya pengotor. Pengotor pada ekstrak sangat mempengaruhi senyawa
aktif terhadap ekstrak salah satu contoh pengotor adalah mineral dan klorofil. Hasil
yang diperoleh pada pasta gigi ekstrak daun jarak pagar dan daun sirih memiliki
antioksidan yang lemah dengan % inhibisi yang rendah. Pasta gigi ekstrak daun
jarak pagar dan daun sirih berpotensi sebagai antioksidan tetapi dikategorikan
memiliki antioksidan kurang aktif.

KESIMPULAN

Berdasarakan hasil uji, maka dapat disimpulkan daun jarak pagar
mengandung senyawa aktif flavonoid, saponin, tanin, dan steroid sedangkan daun
sirih mengandung senyawa aktif flavonoid, alkaloid pada pereksi wagner, saponin,
tanin, dan steroid. Ekstrak daun jarak pagar dan daun sirih diformulasikan 3 formula
yaitu F1, F2, F3. Berdasarkan uji aktivitas antioksidan ketiga formulasi menujukkan
aktivitas lemah masing-masing % Inhibisi F1 (8%), F2 (10%) dan F3 (8%).
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